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ABSTRAK 

Febri Wandha Putra : Upaya Guru Bimbingan Konseling/Konselor 

Mengatasi Masalah Keterampilan Belajar Siswa 

dalam Mengikuti Pembelajaran di SMA N Kota 

Padang 

 

Idealnya dalam mengikuti proses pembelajaran siswa perlu memiliki 

keterampilan, karena dengan keterampilan belajar, siswa dapat mengikuti kegiatan 

belajar dengan efektif. Ternyata ada juga siswa yang mengalami masalah dengan 

keterampilan belajar dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu: (1) masalah 

dalam mencatat materi pelajaran, (2) masalah dalam bertanya dan menjawab, dan 

(3) masalah dalam mengemukakan pendapat/merespon. Untuk mengatasi masalah 

keterampilan belajar siswa diperlukan upaya guru BK untuk mengatasinya.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan 

belajar siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah guru BK SMA se-kota Padang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster atau area sampling 

sehingga dari 16 SMA N yang ada di kota Padang ditetapkan 7 SMA N untuk 

menjadi sampel dengan jumlah guru BK 39 orang. Instrumen yang digunakan 

adalah angket dengan menggunakan lima alternatif jawaban. Data yang diperoleh 

diolah dengan menggunakan teknik persentase melalui bantuan microsoft exel. 

Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) pemahaman guru 

BK/konselor tentang masalah keterampilan belajar siswa berada pada kategori 

baik dengan persentase 74,4%, (2) pelaksananaan layanan informasi untuk 

mengatasi masalah keterampilan belajar siswa berada pada kategori baik dengan 

persentase 79%, (3) pelaksanaan layanan penguasaan konten untuk mengatasi 

masalah keterampilan belajar siswa berada pada kategori baik dengan persentase 

77,1%, (4) pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi masalah 

keterampilan belajar siswa berada pada kategori baik dengan persentase 75,9%, 

dan (5) kerja sama guru BK dengan guru mata pelajaran berada pada kategori baik 

dengan persentase 71,7%. Jadi upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah 

keterampilan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran tergolong baik dengan 

persentase 75,4%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bertujuan untuk membantu pencapaian perkembangan 

yang optimal terhadap setiap individu yang sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. Selanjutnya melalui pendidikan dapat dihasilkan manusia yang 

berkualitas seperti tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

Pernyataan diatas menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

membantu individu mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. Melalui pendidikan dapat diwujudkan generasi 

muda yang berkualitas baik akademis, religius maupun sosial. Mutu 

pendidikan di sekolah akan ditentukan oleh proses belajar mengajar dan 

kualitas siswa yang tergambar dari hasil belajar yang diperoleh. Dalam 

pelaksanaan proses kegiatan belajar dan mengajar tersebut terdapat masalah 

belajar yang dialami siswa yang harus diselesaikan untuk mencapai 

kehidupan efektivitas sehari-hari. 

Prayitno (2004:239) menyatakan bahwa “peran bimbingan dan 

konseling sangat penting, baik bagi individu atau kelompok yang berada 
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dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat pada umumnya”. 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam pelaksanaan proses pendidikan secara keseluruhan, oleh 

karena itu pelayanan BK perlu dilaksanakan mulai dari tingkat sekolah dasar 

sampai ke perguruan tinggi. Pelayanan BK diselenggarakan terhadap sasaran 

layanan baik individu maupun kelompok.  

Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu komponen yang 

sangat penting dalam pendidikan di sekolah. Menurut Prayitno (1997:19) 

komponen ini memungkinkan peserta didik mengenal dan menerima 

lingkungan secara positif dan dinamis, serta mampu mengambil keputusan, 

mengarahkan dan mewujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif sesuai 

dengan apa yang diinginkan di masa depan. Sehingga peserta didik nantinya 

dapat beradaptasi dilingkungan tempat dia berada. 

Usaha dalam pengembangan mutu pendidikan diharapkan tidak hanya 

semata-mata tanggung jawab guru mata pelajaran, tetapi guru bimbingan dan 

konseling (BK) juga mempunyai tanggung jawab yang sama dalam 

kesuksesan belajar mengajar siswa. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa konselor merupakan salah satu 

tenaga pendidik sebagaimana juga guru, dosen dan tenaga pendidik lainnya, 

yaitu bertugas mewujudkan suasana belajar serta melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Menurut Namora Lumungga Lubis (2011:21) guru BK/Konselor 

adalah pihak yang membantu klien dalam proses konseling. Selain itu guru 
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BK/Konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang 

mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah 

yang dihadapinya. Sejalan dengan hal itu, menurut Tohirin (2011:115) guru 

BK adalah mereka yang direkrut atau di angkat atas dasar kepemilikan ijazah 

atau latar belakang pendidikan profesi dan melaksanakan tugas khusus 

sebagai guru BK (tidak mengajar). Bimo Walgito (2010: 38) mengemukakan 

bahwa fungsi seorang pembimbing disekolah adalah membantu kepala 

sekolah beserta stafnya di dalam menyelenggarakan kesejahteraan sekolah 

(school welfare). Dengan kata lain, selain guru bidang studi, guru BK/koselor 

juga bertugas menjaga kesejahteraan sekolah dengan menciptakan kondisi 

yang memungkinkan untuk siswa belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa guru BK 

adalah seorang ahli yang bertugas membantu siswa dalam mengatasi masalah 

serta juga bertugas membantu agar suasana dan proses pembelajaran dapat 

berjalan lancar yaitu dengan memberikan bantuan dan layanan kepada siswa 

yang mengalami permasalahan sehingga dapat mengikuti proses 

pembelajaran kembali dengan baik, serta membantu untuk menciptakan 

kesejahteraan dilingkungan sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar tidak terlepas dari 

berbagai masalah belajar. Menurut Riska Ahmad (1982:32) masalah belajar 

adalah problem yang dihadapi oleh murid sehubungan dengan kegiatan 

proses belajar seperti: tidak mengetahui cara belajar yang baik, tidak tahu 

cara membaca buku agar dapat memahami isinya, tidak dapat konsentrasi 
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terhadap suatu mata pelajaran serta mempunyai kebiasaan belajar yang tidak 

baik. Prayitno, dkk (1997:24) mengungkapkan bahwa salah satu masalah 

belajar yang dialami oleh siswa yaitu mengenai keterampilan belajar siswa. 

Masalah keterampilan belajar adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik untuk dapat sukses dalam menjalani pembelajaran disekolah 

dengan menguasai materi pelajaran. Selanjutnya menurut Tim Satgasus 

3SCPD (1997:3) adapun masalah keterampilan belajar yang dialami siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran yaitu: (1) pemilihan posisi tempat 

duduk, (2) mencatat materi pelajaran, (3) bertanya dan menjawab dan (4) 

mengemukakan pendapat/ merespon. Sejalan dengan hal tersebut, Irsyad Das 

dan Elfi mengemukakan keterampilan belajar yang harus dimiliki oleh siswa 

(2004:9) yaitu; (1) keterampilan menulis, (2) keterampilan membuat catatan, 

(3) keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan (lisan maupun tulisan), 

(4) keterampilan untuk mengerjakan tugas. 

Masalah keterampilan belajar yang dialami oleh siswa juga dapat 

mengganggu proses belajarnya, dan jika dibiarkan akan mempengaruhi hasil 

belajarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2002:112) yang 

menyatakan bahwa “proses belajar akan dapat berjalan apabila siswa terbebas 

dari masalah-masalah yang mengganggu proses belajarnya”. Dengan kata lain 

masalah keterampilan belajar yang dialami oleh siswa dapat mengganggu 

proses belajar dan siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

efektif. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah 

keterampilan belajar adalah problem yang dialami oleh siswa berkaitan 

dengan keterampilan yang harus dimiliki agar dapat mengikuti proses 

pembelajaran. Sehingga dengan keterampilan tersebut siswa dapat sukses 

dalam menjalani kegiatan belajar di sekolah. 

Penelitian dari terdahulu Elgi Syafni (2013) tentang masalah belajar 

siswa dan penanganannya mengungkapkan bahwa 38,7% siswa tidak 

memiliki keterampilan dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas, 30,6% 

siswa tidak memiliki keterampilan untuk mencatat dan 42,5% siswa tidak 

memiliki keterampilan dalam meringaks buku catatan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian M. Noor (2000) tentang 

keterampilan siswa kelas 3 dalam mengikuti proses belajar mengajar, 

mengungkapkan bahwa 18,42% siswa memiliki kualitas keterampilan 

mempersiapkan diri untuk mengikuti proses belajar mengajar dengan kategori 

rendah. 

Berdasarkan hasil pengadministrasian dari AUM PTSDL yang 

dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2015 di SMA N 4 Padang, diketahui 

bahwa 10,55% siswa mengalami masalah pada bidang prasyarat penguasaan 

materi pelajaran, 50,80% siswa mengalami masalah pada bidang 

keterampilan belajar, 7,06% siswa mengalami masalah pada sarana belajar, 

16,81% siswa mengalami masalah pada bidang diri pribadi serta, 14,77% 

siswa mengalami masalah pada bidang lingkungan sosio-emosional. Tindak 

lanjut yang dilakukan oleh guru BK adalah menginformasikan kepada siswa 
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secara klasikal untuk data kelompok dan individual untuk data pribadi. Dari 

hasil AUM tersebut masalah yang paling banyak dialami siswa 

ditindaklanjuti dengan cara merencanakan bantuan yang akan diberikan 

kepada siswa yang bersangkutan. 

Peneliti juga  melakukan pengamatan dan wawancara dengan guru BK 

dan beberapa guru mata pelajaran di SMA N 4 dan SMA N 5 Padang pada 

tanggal 16 dan 17 April 2015, peneliti mengetahui bahwa adanya siswa yang 

mengalami masalah keterampilan belajar. Masalah tersebut berupa tidak 

membawa buku catatan, tidak konsentrasi dalam belajar, tidak membuat 

tugas, tidak mencatat materi pelajaran yang disampaikan oleh guru serta ada 

siswa yang kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.  

Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan dengan tiga orang siswa 

di SMA N 4 Padang dan dua orang siswa di SMA N 5 Padang pada tanggal 

10 Juni 2015, dari hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh informasi 

bahwa ada siswa yang mengalami masalah keterampilan belajar. Masalah 

yang dialaminya berupa tidak membawa buku catatan, tidak membuat 

ringkasan materi pelajaran dan ada siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Serta juga ada siswa yang mengatakan bahwa guru BK tidak 

memahami masalah yang dialami oleh dirinya.  

Melihat fenomena yang telah diuraikan di atas, peneliti ingin 

mendeskripsikan bagaimana “Upaya Guru Bimbingan Konseling/Konselor 

Mengatasi Masalah Keterampilan Belajar Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran di SMA Negeri Kota Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Ada sebagian siswa yang mengalami masalah pada keterampilan belajar 

berkaitan dengan mencatat materi pelajaran.  

2. Ada sebagian siswa yang mengalami masalah pada keterampilan belajar 

berkaitan dengan bertanya dan menjawab. 

3. Ada sebagian siswa yang mengalami masalah pada keterampilan belajar 

berkaitan dengan mengemukakan pendapat/ merespon  

4. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa belum mencapai hasil yang memuaskan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman guru BK/konselor tentang masalah keterampilan belajar 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa melalui layanan informasi. 

3. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa melalui layanan penguasaan konten. 

4. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa melalui layanan bimbingan kelompok. 
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5. Kerja sama guru BK/konselor dengan personil sekolah lainnya terutama 

guru mata pelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka  

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “upaya guru BK/konselor 

mengatasi masalah keterampilan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Padang”. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas, maka 

pertanyaan penelitian yang di jawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaiman pemahaman guru BK/konselor tentang masalah keterampilan 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran.? 

2. Bagaimana upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah 

keterampilan belajar siswa melalui layanan informasi? 

3. Bagaimana upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah 

keterampilan belajar siswa melalui layanan penguasaan konten? 

4. Bagaimana upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah 

keterampilan belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok? 

5. Bagaimana kerja sama guru BK/konselor dengan personil sekolah lainnya 

terutama guru mata pelajaran? 

F. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut: 
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1. Setiap siswa memiliki keterampilan belajar dalam mengikuti pelajaran di 

kelas. 

2. Masalah keterampilan belajar siswa dapat dibantu dengan pelayanan yang 

diberikan oleh guru BK/konselor 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Pemahaman guru BK/konselor tentang masalah keterampilan belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa melalui layanan Informasi. 

3. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa melalui layanan Penguasaan Konten. 

4. Upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah keterampilan belajar 

siswa melalui layanan Bimbingan Kelompok. 

5. Kerja sama guru BK/konselor dengan personil sekolah lainnya terutama 

guru mata pelajaran. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

khususnya tentang Bimbingan dan Konseling. 

b. Sebagai pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling mengenai 

upaya guru BK dalam mengatasi masalah belajar siswa. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan penilaian terhadap 

kinerja guru BK di sekolah. 

b. Bagi guru BK/konselor, sebagai masukan tentang bagaimana peran 

dan upayanya dalam mengatasi masalah belajar yang dialami oleh 

siswa 

c. Bagi penulis sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

terutama mengenai upaya guru BK/konselor dalam mengatasi masalah 

belajar siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


